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Abstrak

Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan primer memiliki peran strategis dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Kinerja pegawai yang optimal sangat diperlukan dalam mendukung efektivitas layanan, terlebih di wilayah
dengan keterbatasan sumber daya seperti Puskesmas Malili. Salah satu pendekatan yang diyakini dapat memperkuat kinerja adalah
knowledge sharing, yaitu proses pertukaran informasi, pengalaman, dan keterampilan antarpegawai dalam organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk praktik knowledge sharing, pengaruhnya terhadap kinerja, serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat implementasinya di Puskesmas Malili. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan telaah dokumen, dengan delapan informan yang dipilih
secara purposif mewakili peran manajerial, teknis, dan administratif. Analisis dilakukan secara tematik menggunakan model Miles dan
Huberman, serta validasi dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing
di Puskesmas Malili dilakukan secara formal (melalui briefing, rapat staf, diskusi kasus) dan informal (melalui mentoring, diskusi
antarstaf). Praktik ini terbukti meningkatkan efisiensi kerja, akurasi pengambilan keputusan, dan kerja sama tim. Faktor pendukung
meliputi kepemimpinan yang partisipatif, forum komunikasi yang terbuka, serta budaya kerja kolektif. Adapun hambatan yang dihadapi
meliputi keterbatasan waktu, resistensi individu, serta ketimpangan akses pelatihan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa knowledge
sharing merupakan strategi penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas, serta merekomendasikan perlunya
penguatan sistem manajemen pengetahuan, pelatihan merata, dan penciptaan kebijakan internal yang mendorong budaya berbagi
secara berkelanjutan.

Kata kunci: knowledge sharing, kinerja pegawai, Puskesmas, pelayanan kesehatan primer, studi kualitatif

Abstract

Health centers as the frontliner of primary health services have a strategic role in improving public health. Optimal employee
performance is essential to support service effectiveness, especially in areas with limited resources such as Malili Health Center. One
approach that is believed to be able to strengthen performance is knowledge sharing, which is the process of exchanging information,
experience, and skills between employees in an organization. This study aims to explore the form of knowledge sharing practices,
their influence on performance, and factors that support and hinder their implementation at Malili Health Center. This study used a
qualitative approach with a descriptive design. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and document
review, with eight informants selected purposively representing managerial, technical, and administrative roles. Analysis was carried
out thematically using the Miles and Huberman model, and validation was carried out through triang ulation of sources and methods.
The results showed that knowledge sharing at Malili Health Center was carried out formally (through briefings, staff meetings, case
discussions) and informally (through mentoring, discussions between staff). This practice has been shown to improve work efficiency,
decision-making accuracy, and teamwork. Supporting factors include participatory leadership, open communication forums, and a
collective work culture. The obstacles faced include time constraints, individual resistance, and inequality in access to training. This
study concludes that knowledge sharing is an important strategy in improving employee performance at the Health Centers, and
recommends the need to strengthen the knowledge management system, provide equitable training, and create internal policies that
encourage a culture of sustainable sharing.

Keywords: knowledge sharing, employee performance, health center, primary health care, qualitative study
Pendahuluan

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan
tingkat primer di Indonesia yang memegang peranan penting dalam mewujudkan derajat kesehatan
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masyarakat yang optimal. Dalam menjalankan fungsi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif,
keberhasilan pelayanan Puskesmas sangat bergantung pada kinerja pegawai yang terlibat langsung
dalam proses pemberian layanan.! Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi isu strategis
dalam manajemen pelayanan kesehatan publik, khususnya pada wilayah-wilayah yang memiliki
keterbatasan sumber daya seperti Kabupaten Luwu Timur.

Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian dalam upaya peningkatan Kinerja
organisasi adalah knowledge sharing atau berbagi pengetahuan. Knowledge sharing merujuk pada
proses pertukaran informasi, keterampilan, pengalaman, serta praktik terbaik antar individu dalam
organisasi, yang diyakini dapat memperkuat kualitas pelayanan dan efisiensi kerja. Knowledge
sharing merupakan elemen fundamental dalam proses penciptaan pengetahuan kolektif dan inovasi
organisasi.2 Dalam konteks organisasi pelayanan publik seperti Puskesmas, praktik ini menjadi
semakin penting sebagai strategi internal untuk menghadapi keterbatasan sumber daya, memperkuat
koordinasi lintas unit, serta meningkatkan ketepatan dalam pengambilan keputusan pelayanan
kesehatan. Namun demikian, penerapan knowledge sharing di sektor publik, khususnya pada
Puskesmas di wilayah non-perkotaan, tidak lepas dari berbagai tantangan. Beberapa studi
menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing seringkali terhambat oleh budaya birokrasi yang
hierarkis, kurangnya motivasi individual, keterbatasan waktu, hingga absennya pelatihan formal
terkait manajemen pengetahuan.®* Hambatan-hambatan ini berpotensi mengurangi efektivitas
penerapan knowledge sharing dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai. Studi empiris
menunjukkan bahwa praktik berbagi pengetahuan sering terhambat oleh budaya birokrasi yang
bersifat hierarkis dan top-down.® Rendahnya motivasi individu dan keterbatasan waktu, serta
minimnya pelatihan formal dalam manajemen pengetahuan.® Hambatan seperti ini dinilai mampu
mengurangi efektivitas knowledge sharing dalam mendukung peningkatan Kkinerja pegawai di
Puskesmas, sehingga diperlukan strategi yang kontekstual dan inovatif untuk menanganinya.

Puskesmas Malili sebagai fasilitas kesehatan primer di Kabupaten Luwu Timur memiliki
konteks geografis, sosial, dan kelembagaan yang khas. Dalam kondisi keterbatasan sumber daya dan
beban kerja yang tinggi, diperlukan pendekatan strategis yang dapat meningkatkan kinerja pegawai
secara berkelanjutan.” Dalam konteks tersebut, praktik knowledge sharing yang berjalan secara
formal maupun informal (seperti briefing pagi, diskusi kasus, mentoring, dan konsultasi antarstaf)
berpotensi besar menjadi mekanisme peningkatan Kinerja jika diterapkan secara terstruktur dan
didukung oleh budaya organisasi yang terbuka.

Sayangnya, hingga saat ini kajian mengenai knowledge sharing dalam konteks Puskesmas,
khususnya di wilayah rural seperti Malili, masih terbatas. Sebagian besar literatur lebih banyak
berfokus pada institusi kesehatan di wilayah perkotaan atau rumah sakit besar.® Padahal, penguatan
kapasitas organisasi pelayanan kesehatan primer di daerah sangat memerlukan pemahaman
kontekstual tentang praktik knowledge sharing yang berlangsung di lapangan. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi secara mendalam bentuk praktik knowledge
sharing, pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat implementasinya di Puskesmas Malili.

Dengan pendekatan kualitatif, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan kebijakan dan strategi peningkatan kapasitas pegawai Puskesmas berbasis
pemanfaatan pengetahuan kolektif, serta menjadi referensi dalam penguatan sistem manajemen
pengetahuan di sektor pelayanan publik daerah.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini
dipilih untuk menggali secara mendalam pengalaman, pemaknaan, dan perspektif informan terhadap
praktik knowledge sharing dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Desain ini memungkinkan
peneliti menangkap realitas sosial dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan primer secara utuh
dan kontekstual dengan tetap mematuhi prinsip etika penelitian. Peneliti memastikan adanya
persetujuan partisipasi (informed consent) dari setiap informan, menjaga kerahasiaan identitas dan
data pribadi informan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan
pemahaman yang aplikatif terhadap dinamika organisasi di lingkungan Puskesmas.®

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Malili, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan, pada
bulan Juni 2025. Lokasi ini dipilih secara purposif karena mencerminkan karakteristik wilayah non-
perkotaan dengan keterbatasan sumber daya, namun memiliki aktivitas pelayanan kesehatan yang
kompleks dan dinamis. Fokus penelitian diarahkan pada interaksi antarpegawai dalam kegiatan
knowledge sharing dan bagaimana praktik tersebut memengaruhi kinerja mereka dalam konteks
pelayanan publik.

Pemilihan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu
pegawai yang telah bekerja minimal satu tahun di Puskesmas Malili dan terlibat langsung dalam
kegiatan pelayanan serta proses knowledge sharing. Sebanyak delapan informan terlibat dalam
penelitian ini, terdiri atas KP, KT, DT, BD, NS, ST, STB, STA. Komposisi informan ini dipilih untuk
memperoleh gambaran yang representatif dari aspek manajerial, teknis, dan operasional .1

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan telaah dokumen.!! Wawancara dilakukan secara tatap muka
menggunakan pedoman semi-terstruktur, dengan durasi 30 hingga 60 menit per informan, serta
direkam dengan persetujuan mereka. Observasi dilakukan dengan mengikuti secara langsung
aktivitas harian di Puskesmas, termasuk briefing pagi, diskusi kasus, mentoring antarstaf, dan rapat
staf. Sementara itu, dokumen yang dianalisis meliputi notulen rapat, SOP, laporan kegiatan, serta
dokumen internal lainnya yang relevan dengan praktik knowledge sharing.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik sebagaimana dikembangkan oleh Miles
dan Huberman. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses penyaringan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data, di mana data yang telah direduksi
disusun dalam bentuk narasi tematik yang memuat pola dan makna. Tahap ketiga adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, yang dilakukan melalui pengujian konsistensi temuan serta triangulasi
antar sumber data dan metode.'? Pendekatan ini memungkinkan peneliti merumuskan temuan yang
valid dan bermakna secara praktis bagi penguatan sistem manajemen pengetahuan di Puskesmas.

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan beberapa strategi validasi yaitu triangulasi sumber
(perbandingan data dari berbagai informan), triangulasi metode (wawancara, observasi, dan
dokumentasi), serta member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada informan
untuk memastikan kesesuaian makna.*® Selain itu, seluruh proses penelitian dilandasi dengan prinsip
etika penelitian, termasuk menjamin kerahasiaan identitas informan, memperoleh persetujuan
partisipasi, serta memberi kebebasan kepada informan untuk menarik diri dari proses wawancara
kapan saja tanpa tekanan atau konsekuensi.

Hasil

Bentuk Knowledge Sharing di Puskesmas Malili

Pernyataan para informan menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing di Puskesmas Malili tidak
hanya berlangsung secara formal melalui forum terjadwal seperti briefing dan rapat staf, tetapi juga
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secara informal melalui diskusi antarpegawai dan mentoring individu. Praktik ini mengindikasikan
adanya budaya organisasi yang secara perlahan mulai mendukung pertukaran pengetahuan sebagai
bagian dari proses kerja sehari-hari. Sebagaimana di ungkapkan oleh Informan berikut ini:

...setiap pagi kami briefing, hal ini perlu untuk memperkuat koordinasi dan sebagai bahan
pengambilan kebijakan bagi saya sebagai pimpinan...(KP, 05/06/2025)

Knowledge sharing tidak hanya berfungsi sebagai media informasi teknis, tetapi juga sebagai
instrumen manajerial dalam membangun keselarasan tim dan mendukung proses pengambilan
keputusan berbasis situasi aktual di lapangan. Briefing menjadi ruang strategis untuk menyatukan
pemahaman antarunit kerja, memperkuat arahan kebijakan internal, dan menumbuhkan rasa
kepemilikan bersama terhadap layanan yang diberikan. Lebih lanjut, NS juga mengungkapkan
bahwa:

...kepala Puskesmas menyampaikan info baru, kami juga saling memberi masukan soal kendala
pelayanan...(NS, 05/06/2025)

Knowledge sharing bersifat dua arah—bukan sekadar penyampaian instruksi dari pimpinan ke staf,
tetapi juga menciptakan dialog terbuka antarpegawai tentang tantangan dan kebutuhan layanan. Ini
menunjukkan adanya keterlibatan partisipatif dalam pertukaran informasi yang penting bagi
perbaikan proses kerja. Masukan dari staf operasional menjadi sumber pengetahuan organisasional
yang dapat memperkaya kebijakan internal dan mempercepat respons terhadap hambatan
operasional. Pernyataan DT yang menyebutkan bahwa:

...kalau ada kasus yang sulit, biasanya kami kumpul dan diskusikan. Misalnya, waktu ada
pasien gizi buruk yang juga TB, kita diskusi lintas program...(DT, 06/06/2025)

Pernyataan informan tersebut menandai terbentuknya knowledge sharing lintas profesi dan lintas
program. Dalam konteks ini, diskusi tidak sekadar menjadi media berbagi pengetahuan medis, tetapi
juga berperan sebagai ruang kolaboratif antardisiplin untuk mencari solusi bersama terhadap kasus
kompleks. Praktik ini memperkuat pendekatan interdisipliner dalam pelayanan kesehatan, yang dapat
meningkatkan ketepatan diagnosis dan efektivitas intervensi. Makna serupa juga dapat ditemukan
dalam pernyataan informan lainnya, sebagaimana berikut ini:

...diskusi ini sangat membantu, karena semua unit bisa saling mendukung, jadi keputusan lebih
tepat...(NS, 06/06/2025)

Ini menunjukkan bahwa knowledge sharing yang terstruktur menciptakan sinergi kerja tim dan
menurunkan kemungkinan kesalahan dalam proses pengambilan keputusan. Diskusi kolektif menjadi
wahana validasi lintas fungsi, yang mengurangi keputusan berdasarkan asumsi individu dan
meningkatkan akurasi serta efisiensi pelayanan. Sementara itu, pengalaman salah satu informan
lainnya yang menyatakan bahwa:

...saya sering tanya ke senior, terutama soal laporan atau kasus-kasus baru...mereka biasanya
mau berbagi...(STB, 05/06/2025)
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Pernyataan tersebut mencerminkan bentuk informal dari knowledge sharing melalui mentoring dan
transfer pengalaman. Hubungan senior-junior yang mendukung memperlihatkan bahwa nilai-nilai
kebersamaan dan keterbukaan telah berkembang dalam lingkungan kerja, yang merupakan indikator
positif dari terbentuknya learning organization. Pengetahuan yang dimiliki pegawai senior tidak
hanya tersimpan secara individual, tetapi juga ditransfer secara praktis kepada pegawai baru untuk
mempercepat proses adaptasi kerja.

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja

Pernyataan informan menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak hanya menjadi media pertukaran
informasi, tetapi juga berperan sebagai mekanisme yang memperkuat kapabilitas individu dan
kolektif dalam menjalankan tugas secara lebih efisien, tepat, dan kolaboratif. Dalam konteks
Puskesmas sebagai institusi pelayanan kesehatan primer, hal ini memiliki implikasi langsung
terhadap mutu pelayanan kepada masyarakat. Pernyataan Informan STA yang menyebutkan bahwa:

...karena sharing, saya jadi paham alur yang benar...kerja lebih cepat dan nggak banyak
salah...(STA, 05/06/2025)

Informan tersebut mengindikasikan bahwa knowledge sharing memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan efisiensi kerja dan pemahaman prosedural. Dalam organisasi pelayanan publik seperti
Puskesmas, kejelasan alur kerja merupakan elemen kunci untuk mencegah terjadinya kesalahan
administratif atau miskomunikasi antarunit. Pemaknaan mendalam dari pernyataan ini menunjukkan
bahwa berbagi pengetahuan tidak hanya memperbaiki aspek teknis kerja, tetapi juga memberikan rasa
percaya diri kepada pegawai, khususnya yang belum lama bergabung atau belum terbiasa dengan
standar prosedur organisasi. Lebih lanjut, pernyataan Informan DTyang mengatakan bahwa:

...kasus pasien lebih tepat ditangani karena kita putuskan bareng di diskusi...(DT,
06/06/2025)

Pernyataan diatas memperlihatkan bahwa knowledge sharing berkontribusi langsung terhadap
peningkatan akurasi dalam pelayanan medis. Diskusi kolektif memungkinkan adanya klarifikasi dan
pertimbangan multidisipliner, yang pada akhirnya memperkaya proses pengambilan keputusan klinis.
Ini memperlihatkan bahwa knowledge sharing tidak semata meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga
mendukung akuntabilitas profesional dan memperkecil risiko kesalahan klinis, terutama dalam
menangani kasus-kasus kompleks. Dalam hal ini, pengetahuan tidak hanya disalurkan dari satu arah
(atasan ke bawahan), melainkan terdistribusi melalui dialog horizontal antartenaga kesehatan.
Adapun pernyataan informan NS yang menyampaikan bahwa:

...saya merasa teamwork lebih enak, lebih kompak setelah sering diskusi...(NS, 05/06/2025)

Berdasarkan penuturan dari NS tersebut menunjukkan bahwa knowledge sharing juga berdampak
positif pada dinamika hubungan kerja dan kohesi tim. Diskusi yang rutin bukan hanya menjadi sarana
pertukaran informasi, tetapi juga membangun rasa saling percaya, keterbukaan, dan kesetaraan
antaranggota tim. Hal ini penting karena kolaborasi tim yang efektif merupakan fondasi dari
pelayanan kesehatan yang berorientasi pasien. Semakin terbuka komunikasi dalam tim, semakin
tinggi pula kemampuan kolektif organisasi untuk menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat.
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Faktor Pendukung dan Hambatan

Pernyataan informan mencerminkan bahwa praktik knowledge sharing di Puskesmas Malili
dipengaruhi oleh dinamika internal organisasi yang kompleks, mencakup aspek kepemimpinan,
struktur forum, budaya kerja, serta faktor individual dan struktural lainnya. Pemaknaan mendalam
terhadap faktor-faktor ini menunjukkan bahwa keberhasilan knowledge sharing sangat tergantung
pada kombinasi dukungan kelembagaan dan kesiapan personal.

Salah satu faktor utama yang mendukung praktik knowledge sharing adalah kepemimpinan yang
mendorong budaya berbagi pengetahuan. Hal ini tercermin dalam pernyataan infroman BD yang
menyebutkan bahwa:

...kepala puskesmas selalu minta kami aktif sharing, apalagi pas briefing dan rapat staf...(BD,
05/06/2025)

Pemaknaan dari pernyataan ini menunjukkan bahwa pimpinan yang secara konsisten memberi ruang
dan dorongan untuk berbagi pengalaman serta menyampaikan informasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang terbuka dan partisipatif. Peran pimpinan bukan hanya sebagai pengarah, tetapi
juga sebagai fasilitator knowledge sharing yang mempengaruhi pola komunikasi di seluruh unit.
Dukungan struktural juga muncul dalam bentuk forum formal seperti rapat dan briefing yang menjadi
wadah pertukaran informasi. Seperti diungkapkan oleh DT bahwa:

...forum formal itu membantu kita untuk saling terbuka...(DT, 06/06/2025)

Ini mengindikasikan bahwa forum yang terstruktur memberi legitimasi dan ruang aman bagi pegawai
untuk menyampaikan ide, kendala, dan pengalaman tanpa takut akan penilaian negatif. Forum
semacam ini juga memperkuat jalur komunikasi antarunit kerja dan memungkinkan kolaborasi yang
lebih luas dalam pengambilan keputusan. Selain itu, budaya organisasi yang menghargai solidaritas
dan kemauan berbagi antarpegawai juga menjadi faktor penguat. Hal ini terlihat dari pernyataan
informan STB bahwa:

...teman-teman senior tidak pelit ilmu, itu yang mendukung...(STB, 05/06/2025)

Pemaknaan dari pernyataan ini menyoroti pentingnya tacit knowledge yang dimiliki oleh pegawai
berpengalaman, dan bagaimana proses mentoring informal dapat mempercepat adaptasi dan
peningkatan kompetensi bagi pegawai baru. Budaya kolaboratif seperti ini adalah ciri khas dari
organisasi yang bergerak menuju learning organization. Di sisi lain, sejumlah hambatan mengemuka
dan menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam pelaksanaan knowledge sharing. Salah satunya
adalah hambatan personal dan sikap individualistik. Informan NS mengungkapkan bahwa:

...masih ada yang pasif waktu sharing, lebih banyak diam, ada juga teman yang pelit
informasi jika pulang pelatihan...(NS, 06/06/2025)

Ini mencerminkan adanya resistensi dalam berbagi pengetahuan, yang bisa disebabkan oleh

rendahnya motivasi, ketakutan kehilangan posisi unggul, atau kurangnya pemahaman terhadap nilai
strategis knowledge sharing. Hambatan ini dapat mengganggu aliran pengetahuan dan menciptakan
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ketimpangan akses informasi antarpegawai. Hambatan berikutnya terkait dengan keterbatasan waktu
karena beban kerja. DT menyatakan bahwa:

...kadang karena banyak pasien, diskusi jadi terburu-buru atau ditunda...(DT, 06/06/2025)

Pernyataan ini mengandung makna bahwa tekanan pelayanan dapat menggeser prioritas dari
pengembangan kapasitas internal ke penyelesaian tugas jangka pendek. Padahal, knowledge sharing
yang efektif membutuhkan waktu, ruang reflektif, dan kontinuitas, bukan hanya intensitas kerja.
Selanjutnya, terdapat hambatan institusional yang berkaitan dengan kurangnya pelatihan dan
distribusi akses belajar. Informan KT menyebutkan bahwa:

...belum pernah ada pelatihan khusus tentang bagaimana sharing itu dijalankan dengan
efektif...(KT, 05/06/2025)

sementara seorang informan ST mengeluhkan bahwa:

...biasanya yang di suruh ikut pelatihan hanya orang tertentu yang dekat dengan pimpinan,
dan ilmunya tidak di bagi...(ST, 06/06/2025)

Pemaknaan dari pernyataan ini menunjukkan adanya keterbatasan sistemik dalam membangun
kapasitas pegawai untuk berbagi secara terstruktur dan inklusif. Ketidakmerataan akses pelatihan juga
memperkuat hierarki pengetahuan dan menciptakan kesenjangan informasi di antara staf.

Pembahasan
Bentuk Knowledge Sharing di Puskesmas Malili

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing di Puskesmas Malili
berlangsung dalam dua bentuk utama, yakni secara formal melalui briefing dan rapat staf, serta
informal melalui diskusi lintas program dan mentoring antarpegawai. Kedua bentuk ini saling
melengkapi dan menunjukkan bahwa budaya organisasi di Puskesmas Malili telah mulai berkembang
menuju pola kerja yang kolaboratif dan partisipatif. Ini selaras dengan teori yang menekankan bahwa
penciptaan pengetahuan organisasi bukan hanya melalui dokumentasi tertulis, tetapi juga melalui
interaksi sosial antarindividu dalam organisasi.

Salah satu bentuk knowledge sharing yang paling menonjol adalah briefing pagi yang dilakukan
secara rutin. Briefing tidak hanya menjadi wadah penyampaian informasi, tetapi juga berfungsi
sebagai media koordinasi dan refleksi bersama. Informan KP menyatakan bahwa briefing membantu
pengambilan kebijakan harian yang berbasis kondisi riil di lapangan. Hal ini memperlihatkan bahwa
forum formal seperti briefing bukan sekadar ritual administratif, tetapi memiliki nilai strategis dalam
mendistribusikan pengetahuan yang relevan secara cepat dan efisien. Penelitian lain mendukung hal
ini dengan menyatakan bahwa briefing berperan penting dalam memperkuat koordinasi lintas unit
dan menyatukan pemahaman kerja antartim pelayanan.?

Selain briefing, bentuk lain dari knowledge sharing formal terlihat melalui rapat staf dan diskusi
kasus Klinis, khususnya ketika menghadapi masalah pelayanan yang kompleks. Praktik ini
mendorong kolaborasi lintas profesi dan menciptakan ruang pertukaran pengetahuan yang kaya
secara multidisipliner. Sebagaimana dinyatakan oleh informan DT, ketika menghadapi kasus pasien
gizi buruk yang juga menderita TB, dilakukan diskusi lintas program sebagai upaya penanganan
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terpadu. Hal ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa knowledge sharing dalam konteks
layanan kesehatan berkontribusi terhadap efektivitas kolaborasi dan akurasi penanganan kasus.**

Di samping itu, praktik knowledge sharing juga berlangsung secara informal, seperti yang
tercermin dalam hubungan kerja antara pegawai baru dan senior. Informan STB mengungkapkan
bahwa dirinya sering bertanya kepada senior terkait laporan dan kasus baru, dan mendapatkan respons
yang terbuka. Bentuk mentoring ini menggambarkan proses transfer tacit knowledge yang sangat
penting dalam mendukung adaptasi pegawai baru serta menjaga kesinambungan mutu layanan.
knowledge sharing informal merupakan mekanisme krusial dalam manajemen pengetahuan karena
memungkinkan pengetahuan implisit (yang sulit ditransformasikan dalam bentuk tertulis) diturunkan
melalui interaksi sosial.*®

Di lingkungan Puskesmas, peneliti lain menekankan bahwa mentoring informal dan praktik
storytelling dapat menjadi strategi yang efektif dalam mentransfer pengetahuan praktis (know-how)
dan pola pikir kerja.'® Hal ini sangat penting karena sebagian besar pengetahuan yang dibutuhkan
dalam pelayanan kesehatan primer bersifat implisit dan sulit dituliskan secara formal, sehingga lebih
mudah diturunkan melalui interaksi langsung antarpegawai.

Peneliti lainnya menemukan bahwa program peer mentoring yang diterapkan antar-Puskesmas
di wilayah pedesaan dalam bidang pelayanan maternal dan neonatal menunjukkan efektivitas tinggi.'’
Pendekatan berbasis pengalaman praktis melalui mentoring informal ini terbukti bermanfaat serta
diterima dengan baik oleh tenaga kesehatan sebagai sarana penguatan kapasitas dan pertukaran
pengetahuan kontekstual. Temuan ini memperkuat argumen bahwa dalam konteks pelayanan
kesehatan primer di daerah non-perkotaan, metode pembelajaran berbasis pengalaman seperti
mentoring sejawat memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan. Minimnya akses terhadap pelatihan formal dan terbatasnya sumber daya membuat
interaksi informal antarpegawai menjadi saluran utama dalam mentransfer pengetahuan yang bersifat
praktis dan kontekstual. Dengan demikian, membangun budaya kerja yang mendukung komunikasi
terbuka dan kolaborasi informal di lingkungan Puskesmas menjadi kunci untuk menjaga mutu
layanan serta mempercepat proses adaptasi pengetahuan di lapangan.

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa Puskesmas Malili telah membangun
struktur dan budaya kerja yang mendukung terjadinya knowledge sharing baik secara sistemik
maupun spontan. Kolaborasi yang terbentuk dalam briefing, diskusi lintas unit, maupun mentoring
individu berkontribusi langsung terhadap peningkatan efisiensi kerja, penguatan akurasi pelayanan,
dan pembentukan tim kerja yang solid. Hal ini memperkuat pandangan bahwa knowledge sharing di
sektor kesehatan tidak hanya berperan dalam peningkatan kompetensi individu, tetapi juga dalam
optimalisasi proses pelayanan secara keseluruhan.®

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh yang kuat
dan positif terhadap peningkatan kinerja pegawai di Puskesmas Malili. Melalui berbagai bentuk
seperti briefing, diskusi kasus, dan praktik mentoring, pengetahuan yang sebelumnya bersifat
individual telah berhasil ditransformasikan menjadi aset kolektif yang dapat dimanfaatkan secara
praktis dalam proses pelayanan kesehatan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa knowledge sharing
bukan sekadar kegiatan komunikasi biasa, melainkan bagian dari strategi organisasi dalam
membangun kapasitas kerja yang berkelanjutan.®

Dampak langsung dari knowledge sharing terhadap efisiensi kerja tercermin dari pernyataan
informan STA yang menyebutkan bahwa dirinya menjadi lebih memahami alur kerja yang benar dan
mampu bekerja lebih cepat serta minim kesalahan. Ini menandakan bahwa pembagian pengetahuan
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di antara pegawai secara signifikan memperbaiki pemahaman prosedural dan memperkecil potensi
miskomunikasi dalam proses kerja harian. Dalam konteks organisasi pelayanan publik seperti
Puskesmas, kejelasan alur kerja merupakan elemen penting yang menentukan efisiensi dan ketepatan
dalam pemberian layanan. Pengetahuan yang dibagikan dalam forum knowledge sharing berfungsi
sebagai penyeimbang informasi antara pegawai baru dan pegawai lama, sehingga memperkecil
kesenjangan kompetensi.?°

Lebih dari sekadar efisiensi teknis, knowledge sharing juga berdampak pada peningkatan akurasi
dalam pengambilan keputusan medis. Hal ini tampak pada pernyataan informan DT yang
menyampaikan bahwa keputusan klinis menjadi lebih tepat karena dibahas bersama dalam diskusi.
Diskusi ini bersifat multidisipliner, memungkinkan pertimbangan lintas profesi untuk menangani
kasus kompleks secara komprehensif. Proses ini bukan hanya meningkatkan mutu layanan, tetapi
juga memperkuat akuntabilitas dalam praktik klinis. Diskusi kolektif semacam ini mendukung
penerapan prinsip evidence-based decision making, di mana keputusan pelayanan tidak hanya
didasarkan pada intuisi individu, melainkan melalui analisis bersama berdasarkan pengalaman,
keahlian, dan data aktual.?

Dampak penting lainnya adalah meningkatnya kualitas kerja tim. Seperti disampaikan oleh salah
satu informan, diskusi rutin membuat kerja tim menjadi lebih kompak dan menyenangkan. Ini
menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak hanya mengalirkan informasi, tetapi juga membangun
rasa saling percaya, kesetaraan, dan keterbukaan di antara pegawai. Dalam konteks pelayanan
kesehatan yang bersifat kolaboratif, kekompakan tim menjadi faktor penting dalam mempercepat
penyelesaian masalah dan memperkuat respons kolektif terhadap dinamika kasus pasien. Peningkatan
kualitas relasi antartim ini sejalan dengan karakteristik organisasi yang adaptif dan berorientasi pada
pembelajaran.??

Temuan ini menguatkan sejumlah studi sebelumnya. Studi pertama menunjukkan bahwa
knowledge sharing di sektor publik Indonesia berpengaruh positif terhadap efisiensi kerja dan inovasi
layanan®. Studi kedua menekankan bahwa pembagian pengetahuan antar tenaga kesehatan secara
signifikan meningkatkan akurasi diagnosis dan efektivitas kerja tim.!8 Studi ketiga juga menyatakan
bahwa baik forum formal maupun praktik informal knowledge sharing berkontribusi pada penguatan
kerja sama, efisiensi, dan pengambilan keputusan dalam konteks Puskesmas.* Di sisi teoritis, studi
ketiga menegaskan bahwa manajemen pengetahuan yang terstruktur memungkinkan organisasi untuk
beradaptasi secara lebih efektif terhadap tantangan dan kompleksitas pekerjaan.™

Dengan demikian, knowledge sharing dapat dimaknai sebagai pilar penting dalam membentuk
sistem kerja yang produktif dan responsif. la tidak hanya mempercepat aliran informasi dan
mengurangi kesalahan kerja, tetapi juga menumbuhkan budaya organisasi yang terbuka, kolaboratif,
dan berorientasi pembelajaran. Dalam jangka panjang, pengaruh ini berkontribusi pada peningkatan
kualitas pelayanan yang diterima oleh masyarakat.?® Oleh karena itu, penguatan praktik knowledge
sharing di Puskesmas Malili bukan hanya relevan sebagai langkah manajerial, tetapi juga sebagai
strategi transformasional dalam memperkuat tata kelola pelayanan kesehatan primer yang
berkelanjutan.

Faktor Pendukung dan Hambatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing di Puskesmas Malili
dipengaruhi oleh perpaduan antara faktor pendukung dan hambatan yang bersifat internal maupun
struktural. Penerapannya tidak dapat dilepaskan dari konteks organisasi yang mencakup
kepemimpinan, forum komunikasi, budaya kerja, kapasitas individu, serta sistem pembelajaran
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institusional. Kombinasi faktor-faktor ini menjadi penentu keberhasilan atau kegagalan upaya
distribusi pengetahuan dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Faktor pendukung yang paling dominan ditemukan adalah dukungan pimpinan yang mendorong
terwujudnya budaya berbagi di lingkungan kerja. Kepala Puskesmas secara aktif mendorong staf
untuk berpartisipasi dalam kegiatan knowledge sharing, khususnya saat briefing dan rapat staf.
Kepemimpinan partisipatif seperti ini menjadi fondasi penting dalam membentuk atmosfer kerja yang
terbuka dan kolaboratif. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya, yang menyatakan
bahwa kepemimpinan yang mendukung dan memberikan ruang bagi pertukaran pengetahuan adalah
kunci keberhasilan implementasi knowledge sharing di sektor publik, termasuk di layanan
kesehatan. 4

Selain kepemimpinan, tersedianya forum formal seperti briefing pagi, rapat staf, dan diskusi
lintas program menjadi instrumen penting dalam memfasilitasi aliran informasi antarunit. Forum ini
bukan hanya menjadi ruang komunikasi rutin, tetapi juga menciptakan psychological safety—yaitu
rasa aman untuk menyampaikan pendapat, ide, atau bahkan keluhan tanpa takut akan penilaian
negatif. Seperti diungkapkan oleh salah satu informan, forum formal mendorong keterbukaan
antarpegawai, sekaligus memperkuat koordinasi lintas fungsi pelayanan.

Budaya saling membantu dan keterbukaan antarpegawai, khususnya antara staf senior dan junior,
juga menjadi penopang utama knowledge sharing informal. Salah satu informan merasa terbantu
dengan kesediaan pegawai senior dalam membagikan pengetahuan praktis, terutama yang berkaitan
dengan laporan administrasi dan penanganan kasus. Hal ini menunjukkan bahwa tacit knowledge—
pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman dan sulit didokumentasikan—dapat ditransfer secara
efektif melalui interaksi informal.?* Ini mencerminkan bahwa Puskesmas Malili memiliki elemen
awal dari learning organization, di mana pembelajaran dan pertukaran pengetahuan menjadi bagian
dari proses kerja sehari-hari.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan sejumlah hambatan yang mengganggu kelancaran
praktik knowledge sharing. Hambatan pertama adalah kurangnya motivasi dan resistensi individu,
sebagaimana diungkapkan oleh informan NS yang menyatakan masih ada rekan kerja yang pasif saat
diskusi, bahkan enggan membagikan informasi setelah mengikuti pelatihan. Sikap individualistik ini
menciptakan ketimpangan akses terhadap pengetahuan dan menghambat penyebaran informasi yang
seharusnya bersifat kolektif.%

Keterbatasan waktu akibat tingginya beban kerja juga menjadi hambatan signifikan. Diskusi
yang seharusnya bersifat reflektif dan mendalam kerap terburu-buru atau bahkan tertunda karena
prioritas pelayanan kepada pasien. Hal ini menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak hanya
membutuhkan budaya dan niat baik, tetapi juga alokasi waktu yang memadai. Sebagaimana
dikemukakan peneliti sebelumnya, tekanan kerja di sektor publik sering kali membuat aktivitas
penguatan kapasitas internal menjadi terpinggirkan.*

Hambatan lainnya berasal dari sistem pelatihan yang belum merata dan kurang terstruktur.
Beberapa informan menyampaikan bahwa pelatihan hanya diberikan kepada pegawai tertentu, dan
hasil pelatihan tidak dibagikan secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan lemahnya mekanisme post-
training knowledge dissemination—yaitu proses penyebaran pengetahuan dari peserta pelatihan
kepada rekan kerja lainnya. Ketimpangan akses terhadap pelatihan ini memperkuat hierarki
pengetahuan di dalam organisasi dan menciptakan jurang informasi antarstaf, yang dalam jangka
panjang dapat menurunkan efektivitas tim.

Studi di Puskesmas Jeneponto (Sulawesi Selatan) menunjukkan bahwa meskipun pelatihan gizi
meningkatkan keterampilan tim Posyandu, tidak terdapat mekanisme formal untuk
mendiseminasikan pengetahuan kepada staf lain, sehingga potensi ketimpangan informasi tetap
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terjadi.?*® Temuan serupa juga ditemukan di Jawa Tengah, di mana pelatihan kader kesehatan di
Puskesmas Baturraden Il meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi tidak dibarengi dengan
strategi transfer pengetahuan secara luas ke tim kerja lainnya.?’ Penelitian di Sulawesi Selatan oleh
peneliti lainnya juga mengungkapkan bahwa pelatihan manajemen Puskesmas dengan metode
experiential learning belum memberikan dampak signifikan terhadap implementasi knowledge
management karena kurangnya tindak lanjut sistematis.?® Kondisi ini diperburuk oleh tidak adanya
prosedur baku atau budaya organisasi yang mendorong alumni pelatihan untuk membagikan ilmunya
secara menyeluruh. Akibatnya, hierarki pengetahuan dan jurang informasi antarstaf makin menguat,
yang dalam jangka panjang dapat menurunkan efektivitas kerja tim dan keberlanjutan mutu layanan
di Puskesmas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa tanpa dukungan
sistem pelatihan berkelanjutan dan mekanisme penyebaran pengetahuan, knowledge sharing
cenderung bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan.?® Oleh karena itu, penguatan sistem pelatihan
dan kejelasan prosedur pascapelatihan menjadi langkah penting dalam membangun sistem knowledge
management yang adil dan inklusif.

Kesimpulan

Praktik knowledge sharing di Puskesmas Malili berlangsung secara formal (melalui briefing,
rapat staf, dan diskusi kasus) maupun informal (melalui mentoring, tanya jawab, dan bimbingan
senior). Praktik ini terbukti meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan pengambilan keputusan, dan kerja
sama tim. Faktor pendukungnya meliputi kepemimpinan yang partisipatif, forum komunikasi yang
terbuka, serta budaya kerja kolektif. Namun, masih terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu,
sikap pasif sebagian pegawai, dan ketimpangan akses pelatihan.

Saran

Disarankan agar manajemen Puskesmas memperkuat sistem dan budaya knowledge sharing
melalui forum diskusi terjadwal, pelatihan yang merata, serta insentif bagi pegawai yang aktif
berbagi. Selain itu, penting membangun sistem manajemen pengetahuan yang sederhana namun
efektif serta menanamkan nilai bahwa berbagi pengetahuan adalah bagian dari profesionalisme dan
tanggung jawab kolektif dalam peningkatan mutu layanan.
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